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ABSTRAK

Latar belakang : COVID-19 merupakan penyakit menular jenis baru yang
menyerang saluran pernafasan. Penyebarannya yang sangat cepat membuat seluruh
negara yang ada di dunia sudah terjangkit penyakit ini. Di dunia diperkirakan
terdapat 69 juta kasus positif. Di Indonesia pada 2020 terdapat 605.243 kasus
terkonfirmasi. Jawa barat menempati posisi ke-4 dengan jumlah kasus terbanyak
yang ada di Indonesia yaitu sebanyak 64.072 kasus terkonfirmasi. Sementara di
daerah Kabupaten Garut sudah ada 2.6.41 kasus terkonfirmasi dari kecamatan yang
berbeda salah satunya Kecamatan Malangbong. Tujuan : Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap
penerapan protokol kesehatan dalam upaya pencegahan COVID-19 di desa
sakawayana. Metode : Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif
korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
masyarakat Desa Sakawayana sebanyak 5.329 orang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan sampling purposive. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 98 orang. Hasil penelitian : Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa masyarakat memiliki pengetahuan dengan kategori baik
sebanyak 78 orang (79,6%), sikap positif sebanyak 55 orang (56,1%), penerapan
protokol kesehatan dengan kategori baik sebanyak 78 orang (79,6%). Terdapat
hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap penerapan protokol
kesehatan dalam upaya pencegahan COVID-19 di Desa Sakawayana dengan nilai p
value < a (0,000 < 0,05). Kesimpulan : Terdapat hubungan pengetahuan dan sikap
masyarakat terhadap penerapan protokol kesehatan dalam upaya pencegahan
COVID-19 di Desa Sakawayana.
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ABSTRACT

Background: COVID-19 is a new type of infectious disease that attacks the
respiratory tract. Its spread is so fast that all countries in the world have contracted
this disease. In the world, there are an estimated 69 million positive cases. In
Indonesia, in 2020 there are 605,243 confirmed cases. West Java occupies the 4th
position with the highest number of cases in Indonesia, with 64,072 confirmed
cases. Meanwhile, in the Garut Regency area, there have been 2.6.41 confirmed
cases from different sub-districts, one of which is Malangbong District. Purpose:
This study aims to determine the relationship between knowledge and attitudes of
the community towards implementing health protocols in efforts to prevent
COVID-19 in Sakawayana village. Method: The method used in this research is a
descriptive correlation with a cross-sectional approach. The population in this study
was the people of Sakawayana Village as many as 5,329 people. Sampling was
done using purposive sampling. The number of samples in this study was 98 people.
Results: The results of this study indicate that the community has good category
knowledge as many as 78 people (79.6%), positive attitudes as many as 55 people
(56.1%), the application of health protocols with good categories is 78 people
(79.6%). ). There is a relationship between knowledge and attitudes of the
community towards implementing health protocols in efforts to prevent COVID-19
in Sakawayana Village with a p-value <a (0.000 <0.05). Conclusion: There is a
relationship between knowledge and attitudes of the community towards
implementing health protocols in efforts to prevent COVID-19 in Sakawayana
Village.
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